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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran sistem koordinat berbentuk Applet 

GeoGebra untuk siswa kelas 5 sekolah dasar. Media pembelajaran dikembangkan menggunakan metode 

penelitian Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop, and 

Disseminate). Dari hasil  uji validasi yang dilakukan oleh 3 orang ahli, hasil validasi pertama 

mendapatkan persentase sebesar 77.75% (valid). Setelahnya dilakukan revisi/perbaikan, hasil validasi 

kedua mendapatkan persentase sebesar 93.65% (sangat valid). Dari hasil uji coba one by one, siswa 

memberikan respon positif ketika belajar sistem koordinat menggunakan Applet GeoGebra yang telah 

dikembangkan. Hasil dari uji praktikalitas yang dilakukan dengan 3 orang guru dan 10 orang siswa 

mendapatkan persentase sebesar 83.42% (sangat praktis). Berdasarkan hasil uji validasi, uji coba one by 

one, serta uji praktikalitas, maka media pembelajaran materi sistem koordinat berbasis GeoGebra untuk 

siswa kelas 5 SD layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

Kata kunci: Applet GeoGebra; model pengenbangan 4D; sistem koordinat  

 

Abstract 

This study aims to develop coordinate system learning media in the form of GeoGebra Applets for fifth 

grade elementary school students. Learning media was developed using the Research and Development 

(R&D) with the 4D model (Define, Design, Develop, and Disseminate). From the results of validation 

tests carried out by 3 experts, the results of the first validation obtained a percentage of 77.75% (valid). 

After revisions/improvements were carried out, the results of the second validation obtained a percentage 

of 93.65% (very valid). From the results of the one-by-one trial, students gave positive responses when 

learning the coordinate system using the GeoGebra Applet that had been developed. The results of the 

practicality test carried out with 3 teachers and 10 students obtained a percentage of 83.42% (very 

practical). Based on the results of validation tests, one-by-one trials, and practicality tests, the 

GeoGebra-based coordinate system material learning media for 5th grade elementary school students is 

suitable for use in the learning process.  

 

Keywords: GeoGebra Applet; 4D development model; coordinate system 

 

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 

berdampak pada terintegrasinta 

teknologi ke dalam proses pembelajaran 

(Dockendorff & Solar, 2018; Wijaya, 

Candiasa, & Suryawan, 2018) Sehingga 

terkoneksinya pengetahuan pedagogi, 

konten, dan teknologi mendukung 

strategi student-centered learning yang 

menghasilkan siswa berkemampuan 
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HOTS (Birgin & Acar, 2022). 

Mengembangkan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital merupakan 

contoh pengintegrasian teknologi yang 

didukung oleh knowledge, persuation, 

decision, implementation, dan 

confirmation dari pengembang 

(Komariah, 2016; Nasrulloh & Ismail, 

2018; Setyosari, 2020). 

Pengintegrasian teknologi digital 

hampir di semua materi pembelajaran 

termasuk matematika. Salah satu konten 

matematika yang menarik untuk 

diintegrasikan teknologi digital yaitu 

sistem koordinat karena berkaitan 

dengan penentuan lokasi seperti pada 

peta Google. Materi sistem koordinat, 

khususnya di sekolah dasar (SD) 

membutuhkan pengintegrasian tekno-

logi sebagai visualisator yang akurat 

(Khaeroni & Nopriyani, 2018; Zakaria, 

Ismail, & Kiu, 2015). Hal ini bertujuan 

untuk menghindari misconception yang 

ditemukan dalam cara visualisasi 

konvensional (Azhar, 2017; Wardhani, 

2019).  

Terdapat beberapa penelitian 

sebelumnya yang telah mengembang-

kan pembelajaran sistem koordinat 

berbasis objek konkrit (Arham, 2020) 

maupun berbasis teknologi digital 

(Azhar, 2017; Munawarh, Sukmawati, 

& Mahardiak, 2021; Santos-Trigo, 

Barrera-Mora, & Camacho-Machín, 

2021; Wijaya et al., 2018; Zakaria et al., 

2015). Penelitian yang dilakukan oleh 

Azhar (2017) memfokuskan pada 

pengembangan materi sistem koordinat 

berbasis PowerPoint. Sementara itu 

Zakaria et al. (2015) memfokuskan 

penelitian pada pengembangan sistem 

koordinat berbasis video. Begitu juga 
dengan penelitian-penelitian lainnya 

belum ada mengembangkan media 

pembelajaran sistem koordinat berbasis 

dynamic geometry software (DGS) 

dimana siswa dapat melihat langsung 

sistem koordinat pada bidang datar di 

komputer dan dapat memindahkan titik 

koordinat sesuai denga napa yang 

ditugaskan.  

Melihat belum adanya media 

pembelajaran sistem koordinat berbasis 

DGS khususnya di SD, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

pengembangan media pembelajaran 

materi sistem koordinat berbasis 

GeoGebra. Aplikasi GeoGebra dipilih 

karena aplikasi ini dapat diakses dari 

berbagai perangkat yang terhubung 

dengan jaringan internet (Condori, 

2020; Hohenwarter, Jarvis, & Lavicza, 

2009; Majerek, 2014; Putra, Afrillia, 

Dahnilsyah, & Tjoe, 2023; Yerizon, 

2021; Zengin, 2017). Melalui 

pengintegrasian antara DGS dan CAS 

GeoGebra mampu memvisualisasikan 

sistem koordinat (D. M. Allen, 2017). 

Berlandaskan kebutuhan siswa, media 

yang berbentuk Applet ini dapat 

digunakan sebagai wadah untuk 

berkolaborasi dan bereksperimen di 

dalamnya (Açıkgül, 2022; Putra et al., 

2022; Putra, Panjaitan, et al., 2021). 

Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran materi sistem koordinat 

berbasis GeoGebra ini dilakukan untuk 

menghasilkan media yang valid dan 

praktis sehingga layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran di SD. 

Dengan ini peneliti mengangkat judul 

penelitian, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Materi Sistem Koordinat 

berbasis GeoGebra untuk Siswa Kelas 5 

SD”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 

4D (Define, Design, Develop, and 

Disseminate). Model 4D merupakan 

model penelitian pengembangan yang 

digagas oleh Thiagarajan et a. (1974) 
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seperti disajikan pada Gambar 1. Model 

ini merupakan Langkah yang sistematis 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran sistem koordinat berbasis 

GeoGebra yaitu melalui uji validasi, uji 

coba produk, serta uji praktikalitas 

(Sugiyono, 2019).    

 

 

 
Gambar 1. Tahapan pengembangan model 4D 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Islam As-Shofa Pekanbaru. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 3 orang ahli 

untuk pengujian validitas media materi 

sistem koordinat berbasis GeoGebra. 13 

orang siswa untuk uji coba media 

meliputi uji coba one-by-one dengan 3 

siswa dan sisanya uji praktikalitas, serta 

3 orang guru untuk uji praktikalitas. 

Data penelitian dikumpulkan melalui 
angket yang dianalisis dengan 

interpretasi validitas dan praktikalitas. 

Dari Gambar 1, rincian tahapan 

pengembangan 4D, sebagai berikut: 

1. Pendefenisian/Define 

Tahapan pendefenisian/define 

dilakukan dengan menemukan permasa-

lahan yang muncul untuk ditetapkan 

sebagai hal yang diteliti. Peneliti 

menemukan masih kurangnya 

pemanfaatan GeoGebra sebagai sarana 

mengembangkan media pembelajaran di 

SD. Dengan ini, diperlukannya 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis GeoGebra untuk bidang ilmu 

matematika di SD. Pada tahapan ini 

Kurikulum 2013 dianalisis untuk 

melihat materi pembelajaran yang 

membutuhkan media pembelajaran. 

 

2. Perancangan/Design 

Materi pembelajaran yang 

dikembangkan medianya ditentukan 

pada tahap ini. Peneliti memilih materi 

sistem koordinat. Hal ini dilatar 

belakangi oleh kurangnya media 

pembelajaran  materi sistem koordinat 
di SD terkhusus yang berbasis 

GeoGebra. Penelitian ini menggunakan 

Kurikulum 2013 sebagai landasan, dan 

Kurikulum Merdeka Belajar 2021 

sebagai acuan aktivitas pembelajaran. 

Materi sistem koordinat dapat dijumpai 

di kelas 5 SD pada KD 3.4. dari KD 

tersebut indikator dan tujuan 

pembelajaran ditetapkan. 

Setelah penetapan indikator dan 

tujuan pembelajaran, Applet GeoGebra 

dirancang sesuai dengan kebutuhan 

siswa untuk mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. Secara garis besar, 

Applet yang didesain dapat memfasi-

litasi siswa untuk memahami konsep 

dasar sistem koordinat, menentukan 

titik koordinat, menghubungkan titik-
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titik koordinat. Dengan ini, siswa dapat 

mempelajari materi sistem koordinat 

melalui aktivitas mental.  

 

3. Pengembangan/Develop 

Tahapan pengembangan dilaku-

kan setelah proses perancangan/design 

berakhir. Tahapan ini dilakukan untuk 

memperbaiki media pembelajaran yang 

telah didesain sebelumnya. Tahapan ini 

terbagi menjadi 3 uji coba, yaitu uji 

validasi, uji coba one by one, dan uji 

praktikalitas. Penjelasan dari masing-

masing uji yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

a. Uji Validasi 

Langkah uji validasi dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kevaliditasan 

media pembelajaran sistem koordinat 

berbasis GeoGebra untuk siswa 5 SD. 

Pada proses ini, para ahli menilai: 

kualitas isi, instruksional, serta teknis 

(Yasmin, 2019). Untuk mengumpulkan 

data dari uji validasi, peneliti 

menggunakan angket penilaian skala 

Likert. Uji ini dilakukan 2 kali. Hasil uji 

pertama menjadi landasan untuk 

memperbaiki/revisi media pembelaja-

ran. Setelahnya, hasil uji kedua 

merupakan hasil penilaian untuk media 

yang telah dikembangkan. Indikator 

angket validasi dirincikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator angket validasi 

No Aspek Indikator 

1 Kualitas Isi Kesesuaian materi dengan kurikulum. 

 Kebenaran konsep yang disajikan. 

 Pemberian umpan balik. 

 Penyajian materi yang mumpuni. 

 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 

kelas V. 

2 Kualitas 

Instruksional 

Menu yang disediakan. 

 Petunjuk penggunaan media. 

 Interaktivitas. 

 Pemberian umpan balik. 

3 Kualitas 

Teknis 

Tampilan media pembelajaran. 

 Keterbacaan teks Applet GeoGebra. 

 Pengelolaan program. 

 

Data yang telah dikumpulkan 

melalui angket dari para ahli dianalisis 

dengan teknik kuantitatif deskriptif 

(Ananda & Fadhli, 2018). Rumus olah 

data sebagai berikut: 

 ̅          
          

             
       (1) 

 

Dengan interval persentase kriteria 

disajikan pada Tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Interval persentase validitas 

No Persentase 

Kriteria 

Tingkat 

Validitas 

1. 81,25% – 100%    Sangat valid 

2. 62,50% – 81,25% Valid 

3. 43,75% – 62,50% Kurang valid 

4. 25,00% – 43,75% Tidak valid 

Diadaptasi dari Fitri dan Haryani (2020) 

 

b. Uji Coba One by One 

Langkah selanjutnya adalah uji 
coba one by one. Subjek uji coba 

berjumlah 3 orang siswa. Data uji coba 

dikumpulkan melalui proses wawancara 
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semi terstruktur. Dari uji coba ini dapat 

diketahui bagaimana respon siswa 

ketika mempelajari materi sistem 

koordinat. Dengan  topik: 

1. Antusias siswa ketika mempelajari 

materi sistem koordinat dengan 

menggunakan media pembelajaran 

sistem koordinat berbasis GeoGebra, 

2. Kemudahan yang ditemukan dalam 

mengoperasikan media pembelajaran 

sistem koordinat berbasis GeoGebra, 

3. Kesulitan dalam mengoperasikan 

media pembelajaran sistem koordinat 

berbasis GeoGebra, 

4. Tanggapan selama proses 

pembelajaran materi sistem 

koordinat menggunakan media 

pembelajaran sistem koordinat 

berbasis GeoGebra. 

 

c. Uji Praktikalitas 

Uji ini melibatkan 10 orang siswa 

kelas 5 dan 3 orang guru di lingkungan 

SD Islam As-Shofa. Data uji 

praktikalitas dikumpulkan mengguna-

kan instrumen angket praktikalitas 

dengan skala likert. Data yang 

didapatkan dianalisis secara kuantitatif 

deskriptif, dengan rumus: 

 ̅          
          

             
       (2) 

Dengan penggolongan dirincikan pada 

Tabel 3. 

  

Tabel 3. Interval interpretasi 

praktikalitas 

No Persentase 

Kriteria 

Tingkat 

Praktikalitas 

1. 81,25% – 100%    Sangat Praktis 

2. 62,50% – 81,25% Praktis 

3. 43,75% – 62,50% Kurang Praktis 

4. 25,00% – 43,75% Tidak Praktis 

 

4. Penyebarluasan/Disseminate 

Tahapan terakhir pada penelitian 

ini adalah mempromosikan Applet 

GeoGebra agar dapat diimplementasi-

kan oleh guru kedalam kegiatan 

pembelajarannya. Peneliti memberikan 

QR code yang akan mengarahkan 

pengguna ke laman GeoGebra yang 

berisi media yang telah dikembangkan 

dengan men-scan QR code yang 

disediakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan, sebagai berikut: 

a. Pendefenisian/Define 

Tahapan ini merupakan tahapan 

menganalisis kurikulum yang memuat 

materi sistem koordinat. Pada 

Kurikulum 2013, materi sistem 

koordinat dapat ditemukan pada 

Kompetensi Dasar “3.4 Mengenal dan 

menggambar denah letak benda dan 

sistem koordinat” di kelas V Sekolah 

Dasar. Indikator yang dapat diturunkan: 

1) Siswa dapat menyebutkan komponen 

yang terdapat pada sistem koordinat, 

2) Siswa dapat menentukan letak titik 

koordinat, 

3) Siswa dapat menggambar letak titik 

koordinat dari absis dan ordinat yang 

telah ditentukan. 

Dengan tujuan: 

1) Siswa dapat menyebutkan komponen 

yang terdapat pada sistem koordinat 

dengan jelas selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

2) Siswa dapat menentukan letak titik 

koordinat dengan tepat selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

3) Siswa dapat menggambar letak titik 

koordinat dari absis dan ordinat yang 

telah ditentukan dengan tepat selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

Maka, GeoGebra merupakan 

sarana yang tepat untuk mengem-

bangkan media pembelajaran sistem 

koordinat. Karena, melalui GeoGebra, 

pengembang dapat memvisualisasikan 
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atau mendemonstrasikan konsep dari 

materi geometri (sistem koordinat) 

(Putra, et al., 2021). 

 

b. Perancangan/Design 

Tahap selanjutnya adalah 

mendesain Applet berdasarkan KD, 

indikator, serta tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tahap ini memanfaatkan kemampuan 

GeoGebra yang dapat 

memvisualisasikan materi matematika 

(Putra, et al., 2021). Proses desain 

dilaksanakan pada aplikasi GeoGebra 

Classic 5. Desain Applet dibagi menjadi 

3 kategori: Applet untuk memahami 

materi sistem koordinat, Applet untuk 

menentukan titik koordinat dengan 

tepat, Applet untuk menentukan bangun 

datar melalui titik-titik koordinat yang 

dihubungkan dengan rincian: 

1) Kategori Pertama: Mengenal sistem 

koordinat 

Applet kategori pertama, dikem-

bangkan menjadi 2 Applets, diantara-

nya: Applet yang memuat konten 

perkenalan kepada sistem koordinat, 

dan Applet kedua bertujuan untuk 

mengenalkan istilah pada sistem 

koordinat. Dengan menggunakan 

konstruksi teks, titik, garis, dan tombol 

pada GeoGebra. Materi pembelajaran 

ditampilkan dan memberikan kesem-

patan kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan koordinat yang sedang mereka 

pelajari. Tampilan Applet pertama 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan Applet 1 

 

2) Kategori Applet kedua: Menen-

tukan titik koordinat yang tepat 

Kategori Applet kedua terdiri dari 

3 Applets, diantaranya: menentukan titik 

koordinat dengan bantuan garis 

perwakilan, menentukan titik koordinat 

langsung dengan sebuah titik, 

menuliskan notasi titik koordinat. Pada 

Applet pertama, siswa diberikan soal 

dengan rentang titik x dari (-5) hingga 

(5) dan rentang titik y dari (-5) hingga 

(5). Diberikan 2 garis perwakilan titik x 

dan y, yang mana siswa dapat 

menggunakannya untuk menentukan 

titik koordinat dari titik perpotongan 

garis perwakilan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan applet dengan garis perwakilan 

 

Setelahnya, pada Applet kedua siswa 

ditantang untuk menentukan titik 

koordinat secara langsung tanpa garis 

perwakilan dapat dilihat pada Gambar 

4. Applet terakhir pada kategori ini 

adalah Applet dengan pertanyaan yang 

mewajibkan pengguna untuk menulis-

kan notasi titik koordinat dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Tampilan applet menentukan titik koordinat 

 

 
Gambar 5. Tampilan soal 
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3) Kategori Applet ketiga: Menghu-

bungkan titik-titik koordinat 

Kategori Applet ketiga dirancang 

dengan menggunakan 14 titik. Apabila 

titik-titik tertentu dihubungkan 

menggunakan garis yang telah 

disediakan, maka akan  membentuk 

sebuah bangun datar. Garis yang 

disediakan dapat dipanjangkan/ 

dipendekkan, serta dapat dirotasi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pada 

Applet diberikan pertanyaan sebagai 

instruksi titik manakah yang akan 

dihubungkan. Bangun datar yang 

terdapat pada Applet: persegi, 

trapesium, jajar genjang, segitiga, dan 

belah ketupat. Tampilan Applet 

menghubungkan satu titik ke titik 

lainnya disajikan dalam Gambar 6.  

 

 

 
Gambar 6. Tampilan applet menghubungkan titik koordinat 

 

c. Pengembangan/Develop 

Tahap setelahnya adalah tahap 

develop. Tahap ini dilaksanakan dengan 

melakukan 2 uji, yaitu: uji validasi oleh 

3 orang ahli yang berprofesi sebagai 

dosen di salah satu universitas di Riau, 

uji coba one by one yang dilakukan oleh 

3 orang siswa kelas V SD Islam As-

shofa, serta uji praktikalitas yang 

dilakukan oleh 10 orang siswa kelas V 

dan 3 orang guru di lingkungan SD 

Islam As-shofa. 

Uji validasi dilakukan sebanyak 2 

kali dengan revisi. Hasil validasi 

pertama mendapatkan skor 77.75% 

(valid). Rincian hasil validasi tahap 

pertama disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil validasi tahap pertama 

No Aspek Penilaian Persentase Validitas per Aspek Kategori Validitas 

1. Kualitas Isi 76.67% Valid 

2. Kualitas Instruksional 82.29% Valid 

3. Kualitas Teknis 74.31% Valid 

Rata-Rata Validitas 77.75% Valid 

 

Adapun rincian dari perbaikan/ 

revisi, yaitu: 

1) Warna teks, 

2) Penambahan tombol periksa pada 

Applet menentukan titik koordinat 

dengan 2 garis perwakilan dapat 

dilihat pada Gambar 7, 

3) Menyediakan akses zoom in dan 

zoom out, 
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4) Range soal pada Applet diperkecil 

dari titik x dan titik y (-7 sampai 7), 

menjadi titik x dan titik y (-5 sampai 

5), 

5) Latihan soal ditambahkan, 

6) Teks yang tumpang tindih 

disesuaikan, 

7) Kolom jawaban pada Applet 

mencocokkan istilah sistem 

koordinat diperlebar, 

8) Indikator dan tujuan pembelajaran 

diturunkan sesuai dengan kaidahnya, 

9) Menambahkan glosarium sebagai 

penguatan Applet mencocokkan 

istilah sistem koordinat, 

10) Merevisi warna garis pada Applet 

menentukan titik koordinat dengan 

dia garis perwakilan. 

 

Setelahnya Applet yang telah 

didesain sebelumnya direvisi dengan 

menggunakan masukan dan saran ahli 

sebagai landasan untuk proses 

perevisian. Tampilan desain pertama 

dapat dilihat pada Gambar 7 (a). 

Gambar 7 (b) menampilkan tampilan 

desain yang telah direvisi berdasarkan 

saran dari ahli pada proses 

pengembangan. 

 

      
 Gambar 7 (a). Tampilan Awal Gambar 7 (b). Tampilan Sesudah Direvisi 

Gambar 7. Penambahan tombol pada applet meletakkan titik koordinat dengan bantuan 

garis perwakilan 

 

Tahap validasi kedua dilakukan 

setelah proses revisi selesai. Dengan 

hasil validitas 93.65% (sangat valid). 

Rincian hasil validasi kedua dirincikan 

dalam Tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil validasi kedua 

No Aspek Penilaian Persentase Validitas per Aspek Kategori Validitas 

1. Kualitas Isi 93,33% Sangat Valid 

2. Kualitas Instruksional 94,79% Sangat Valid 

3. Kualitas Teknis 92,82% Sangat Valid 

Rata-Rata Validitas 93,65% Sangat Valid 

   

Tahap selanjutnya adalah dengan 

melakukan uji coba one by one. 

Terdapat revisi minor dari landasan 

kesulitan yang dijumpai siswa ketika uji 

coba. Dengan hasil rincian: 

1) Siswa 1: Belajar materi sistem 

koordinat menggunakan web 

GeoGebra itu seru. Dalam 

mengoperasikan GeoGebra mudah. 

Namun, ada beberapa teks yang 

tertimpa. Tidak hanya itu, ada satu 

Applet yang tiba-tiba nge-zoom. 

Dengan GeoGebra, belajar saya 

menjadi fokus. 

2) Siswa 2: Belajar materi sistem 

koordinat menggunakan web 

GeoGebra itu seru. Dalam 

mengoperasikan GeoGebra lumayan 

mudah. Jika membaca petunjuk 

belajarnya tidak akan bingung. Tapi, 

ketika scrolling web-nya terhambat-

terhambat atau terjeda gitu. 
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3) Siswa 3: Belajar materi sistem 

koordinat menggunakan web 

GeoGebra itu seru dan membuat 

fokus. Dalam mengoperasikan 

GeoGebra lumayan mudah. Namun, 

soal pada web sulit untuk dijawab. 

Tahap terakhir adalah uji 

praktikalitas. Dari uji praktikalitas ini, 

peneliti mengetahui bagaimana tingkat 

praktikallitas media pembelajaran yang 

telah dikembangkan. Hal ini dapat 

menjadi acuan agar media pembelajaran 

dapat diimplementasikan kedalam 

kegiatan pembelajaran oleh guru-guru 

kelas 5 SD. Hasil praktikalitas 

dirincikan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil praktikalitas 

No Responden 
Rata-Rata Persentase 

Praktikalitas Respon 
Kategori 

1. Guru 83,33% Sangat Praktis 

2. Siswa 83,50% Sangat Praktis 

Rata-Rata Praktikalitas 83,42% Sangat Praktis 

 

d. Penyebarluasan/Disseminate 

Tahap terakhir dari penelitian ini 

adalah penyebarluasan media 

pembelajaran materi sistem koordinat 

berbasis GeoGebra untuk siswa kelas 5 

agar dapat diimplementasikan kedalam 

kegiatan pembelajaran. Proses 

penyebarluasan menggunakan media 

QR code yang akan mengarahkan 

pengguna kepada media pembelajaran 

dalam format aktivitas. Pengguna dapat 

men-scan QR code pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. QR Code Sistem Koordinat 

berbasis GeoGebra 

 

Pembahasan 

Penelitian ini mengembangkan 

media pembelajaran sistem koordinat 

berbasis GeoGebra untuk siswa kelas 5 

SD dengan 3 kategori Applet yaitu 

kategori pertama, terdapat 2 Applet, 

diantaranya: Applet yang memuat 

konten perkenalan kepada sistem 

koordinat; dan Applet kedua bertujuan 

untuk mengenalkan istilah pada sistem 

koordinat, kategori Applet kedua terdiri 

dari 3 Applet, diantaranya: menentukan 

titik koordinat dengan bantuan garis 

perwakilan; menentukan titik koordinat 

langsung dengan sebuah titik; menu-

liskan notasi titik koordinat, kategori 

Applet ketiga dirancang dengan 

menggunakan 14 titik. Applet Geo-

Gebra materi sistem koordinat telah 

melakukan serangkaian uji kelayakan 

yang meliputi uji validitas dan 

praktikalitas. Uji ini sangat penting 

dilakukan sebelum media layak 

digunakan di penggunaan luas (Rusdi, 

2018). 

Setelah melalui serangkaian 

revisi, media pembelajaran sistem 

koordinat berbasis GeoGebra 

memperoleh skor validitas sebesar 

93,65% dengan kategori sangat valid. 

Media Applet GeoGebra sistem 

koordinat yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria yang sesuai dan 

sangat baik menurut para ahli sehingga 

dapat diteruskan ke proses uji 

praktikalitas dengan calon pengguna 

(Mamolo, 2019; Yulisra et al., 2022). 
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Dari tahap uji coba praktikalitas, 

dapat diamati bahwa siswa mampu 

menggunakan Applet GeoGebra materi 

sistem koordinat dengan mengikuti 

petunjuk penggunaan Applet, maka 

dengan ini, media pembelajaran materi 

sistem koordinat berbasis GeoGebra 

dapat digunakan secara mandiri maupun 

berkelompok. Hal ini sejalan dengan 

pandangan (Dockendorff & Solar, 

2018) bahwa media berbasis TPCK 

dapat mendukung strategi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa.  

Hasil uji coba praktikalitas dengan 

guru dan siswa memperoleh rata-rata 

83,42% dengan kategori sangat praktis. 

Hasil ini bermakna bahwa media 

pembelajaran sistem koordinat berbasis 

GeoGebra sangat praktis untuk 

digunakan oleh siswa sekolah dasar. 

Media yang telah memenuhi 

kepraktisan yang sudah sangat baik 

sekali layak untuk disebarluaskan ke 

penggunan (Muhson, 2010). Oleh 

karena itu, peneliti membagikan media 

menggunakan QR code sehingga mudah 

untuk didapatkan oleh pengguna.  

Media pembelajaran materi sistem 

koordinat berbasis GeoGebra  ini 

memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya (Azhar, 2017; Kartesius, 

Meningkatkan, Belajar, Pokok, & 

Pendahuluan, 2018; Munawarh et al., 

2021; Wijaya et al., 2018; Zakaria et al., 

2015). Keunggulan utama yaitu terletak 

pada praktikalitas media dimana media 

ini dapat diakses oleh siswa dimana saja 

karena menggunakan aplikasi 

GeoGebra yang merupakan aplikasi 

open source. Selanjutnya, melalui 

media ini siswa dapat memindahkan 

titik ataupun garis guna menentukan 

posisi objek ataupun membentuk objek 

bangun datar sehingga visualisasi yang 

digunakan dapat meningkatkan 

kemampuan spasial siswa. Keunggulan 

tersebut tidak dijumpai di media lainnya 

seperti video yang hanya satu arah 

(Zakaria et al., 2015). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Media pembelajaran sistem 

koordinat berbasis GeoGebra untuk 

siswa kelas 5 SD telah memenuhi 

kriteria kelayakan yang ditunjukkan 

dengan hasil validitas dan praktikalitas. 

Oleh karena itu, media ini layak untuk 

digunakan di dalam pembelajaran di 

kelas 5 sekolah dasar.    

Walaupun media Applet 

GeoGebra materi sistem koordinat ini 

telah layak digunakan dalam 

pembelajaran, namun hal lain yang 

ditemukan pada proses uji coba adalah 

terdepat perbedaan tampilan antara 

perangkat laptop dan tablet. Hal ini 

perlu dikembangkan lebih lanjut agar 

tampilan tetap konsisten antar 

perangkat. Peneliti selanjutnya juga 

dapat meneliti kelebihan, kekurangan, 

serta dampak lanjut dari pengaplikasian 

media pembelajaran sistem koordinat 

berbasis GeoGebra ini di kelas yang 

lebih luas sehingga dapat diketahui 

tingkat efektivitasnya dalam mendu-

kung pembelajaran dan pengetahan 

siswa termasuk kemampuan spasial 

mereka. 
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